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Abstrak  
Didalam perkembangan masyarakat terdapat berbagai macam institusi sosial.Sekolah 
merupakan sarana pendidikan yang bertujuan untuk memenuhi kepentingan dalam 
masyarakat oleh karena itu didalam pelaksanaanya banyak menggunakan aspek sosial 
yang berubah ubah dalam lingkungan masyarakat ,keadaan tersebut yang berdampak 
pada kurikulum dan komponen – komponen didalam pendidikan ,didalam lingkungan 
sekolah aspek sosial sangat berpengaruh terhadap perkembangan kurikulum serta 
kemajuan dalam pendidikan ,ilmu sosial juga melengkapi institusi di lingkungan sekolah  
 
Peran Masyarakat dalam Penerapan Kurikulum 
Pemerintah mendirikan suatu lembaga pendidikan yang menunjang proses 
pembelajaran yang didalamnya terdapat kurikulum serta aspek pendidikan yang lainnya 
,didalam peningkatan pendidikan,kurikulum menjadi bagian penting dalam 
terselenggaranya suatu pendidikan yang baik dan juga terarah ,tidak hanya itu didalam 
kurikulum pendidikan masyarakat sangat berpengaruh untuk menjalankannya,ditinjau 
dari aspek sosial masyarakat berperan penting untuk meningkatkan serta berkembangnya 
kurikulum menjadi lebih baik .Perkembangan kurikulum pendidikan merupakan suatu 
penyempurna dari kurikulum sebelumnya ,kurikulum selalu berganti ganti mengikuti 
perkembangan jaman dan disesuaikan dengan masanya ,perkembangan kurikulum 
bertujuan untuk mengganti kurikulum yang telah ada sebelumnya dan digantikan dengan 
kurikulum berikutnya,hl ini bertujuan untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya 
untuk disesuaikan dengan keadaan perkembangan zaman selain itu perkembangan ini 
juga menjadi suatu hal yang baru untuk meningkatkan mutu dari kualitas pendidikan yang 
dapat memberikan perbaikan dan perkembangan supaya lebih baik ,kurikulum 
pendidikan yang berkembang dengan baik dapat mengoptimalkan keadaan pendidikan 
dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  
Kurikulum pendidikan sangat berpengaruh untuk memajukan pendidikan yang ada 
di Indonesia .pengertian masyarakat sendiri merupakan sebuah kelompok baik individu 
maupun organisasi yang mendiami suatu daerah untuk saling berinteraksi satu dengan 
yang lain,disetiap masyarakat mempunyai kebutuhan yang berbeda bedadan tersendiri 
,hal yang dapat membedakan antara masyarakat yang satu antara yang lainnya ialah 
tentang adat dan kebudayaan dari masing-masing masyarakat tersebut ,hal ini merupakan 
keyakinan serta pedoman mereka untuk hidup memenuhi kebutuha. 
Sistem pendidikan yang ada di Indonesia mengalami perubahan berkali-kali 
begitupun dengan kurikulum yang terus berganti untuk mengevaluasi kurikulum yang ada 
sebelumnya ,didalam perkembangan proses pendidikan terdapat tiga nilai sumber yang 
ada dalam kelompok masyarakat yang dapat dikembangan melalui dunia pendidikan yang 
pertama yaitu tentang pola pikir atau logika yang kedua adalah nilai estetika dan yang 
terakhir yaitu tentang nilai etika ,yang dimaksud dengan nilai logika yaitu segala aspek 
nilai pengetahuan yang melalui suatu pendidikan yang berkaitan dan berkesinambungan 
dengan pola pikir, penalaran tidak hanya itu didalam etika juga berkaitan nilai-nilai adat 
istiadat maupun kebudayaan yang bersumber pada pola pikir manusia hal ini berdampak 
pada kemajuan iptek serta kemajuan zaman sekarang, serta pengembangan ilmu 
pengetahuan, hal ini mengakibatkan gaya hidup serta tuntutan didalam masyarakat juga 
semakin tinggi, sebagai masyarakat hal yang harus dilakukan adalah mengatasi tuntutan 
yang semakin tinggi untuk mempersiapkan hal baik dimasa yang akan datang untuk masa 
depan generasi berikutnya dengan baik, serta kondisi sosial yang ada dalam masyarakat 
harus berkembang menjadi yang lebih baik. 
Oleh karena itu seorang guru harus dapat bertanggung jawab membimbing serta 
mengarahkan peserta didik menjadi lebih baik untuk terus berkembang , guru sebagai 
pengajar harus mampu memberikan dampak positif dikalangan masyarakat supaya 
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan sesuai apa yang telah diinginkan dan bertujuan 
untuk siswa supaya nantinya dapat berkembang di dalam lingkungan masyarakat dengan 
baik.aspek aspek yang terdapat dalam ilmu pengetahuan maupun sosial yang terdapat 
dalam kurikulum harus disesuaikan dengan kondisi yang ada dalam kehidupan 
masyarakat Dalam perkembangan kurikulum harus didasari kebutuhan masyarakat serta 
kemajuan yang ada dalam masyarakat.Sekolah merupakan suatu wadah sosial yang 
didirikan atas tujuan untuk kebutuhan masyarakat serta kepentingan aspek sosial lainnya 
oleh karena itu dalam penerapan maupun pengajarannya kurikulum banyak sekali 
dipengaruhi oleh aspek-aspek sosial yang dapat berkembang dan selalu berubah ubah di 
dalam kehidupan kemasyarakatan,dalam pengaruh tersebut berdampak di dalam 
komponen yang ada di dalam kurikulum seperti halnya tujuan dalam pendidikan ,didalam 
isi kurikulum,maupun tempat sekolah dimana kurikulum tersebut diterapkan ,seluruh 
kekuatan yang ada dalam aspek sosial dapat mempengaruhi pengembangan suatu 
kurikulum yang bermacam-macam dan beraneka ragam . 
Dalam aspek sosial terdiri dari pemerintahan didalam suatu negara yang melalui 
undang-undang dasar yang digunakan untuk ideologi negara,pemerintah yang terdapat di 
berbagai daerah yang mengatasi kebijakan dalam suatu pendidikan ,perwakilan dari 
departemen pendidikan setempat yang terdiri dari suatu yayasan,perguruan tinggi serta 
kerukunan antara seorang guru dan orang tua dari para siswa dan adat kebiasaan dari 
masyarakat.  
Banyak sekali kekuatan aspek sosial yang terlibat didalam dunia pendidikan 
,didalam penerapan serta penyusunan kurikulum tersebut berusaha semaksimal mungkin 
untuk memberikan pengaruh yang berguna dan secara maksimal.Suatu masyarakat 
merupakan wadah sosial yang mencakup berbagai macam komponen seperti 
kepercayaan,kebutuhan berbagai macam nilai-nilai masing-masing hal tersebut 
mempunyai peran penting dalam penyusunan kurikulum sehingga menjadi kurikulum 
yang tersususn rapi dan berdampak baik untuk kehidupan masyarakat maupun di dunia 
pendidikan, tidak hanya itu didalam masyarakat terdapat berbagai macam lembaga sosial 
yang masing-masing memiliki kekuatan yang baik dan memiliki fungsi yang dapat 
membangun kurikulum yang baik sehingga kurikulum yang ada dapat berjalan dengan 
baik didalam kehidupan masyarakat, setiap masyarakat memiliki kebudayaan tersendiri 
yang dapat membedakan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya 
hal ini mempunyai arti bahwa lingkungan sekitar seperti adat budaya berpengaruh 
terhadap kehidupan serta menjadi keyakinan seseorang, didalam lingkungan masyarakat 
terdapat beberapa sumber aspek masyarakat yang dapat dikembangan dalam dunia 
pendidikan seperti nilai logika dan etika, yang dimaksud logika ialah suatu nilai 
pengetahuan yang dapat berkaitan dengan aspek emosional serta nilai-nilai dari 
kebudayaan hal ini sejalan dengan ilmu pengetahuan yang terus berkembang, selanjutnya 
yaitu nilai etika yang dimaksud adalah segala hal yang berkaitan dengan tingkah laku 
dalam masyarakat. Kurikulum sebagai suatu program pendidikan dimana harus mampu 
menjawab berbagai tuntutan dan menjawab tantangan yang ada di dalam masyarakat 
,bukan hanya sebagai pemenuhan pendidikan tetapi sebagai strategi dalam pendidikan 
yang dapat mencakup nilai serta aspek kemasyarakatan . 
Perkembangan sosial yang ada dalam masyarakat yaitu sosial budaya dapat 
diterapkan dengan langsung maupun secara tidak langsung hal ini yang nantinya dapat 
mengubah kebutuhan yang ada didalam masyarakat ,karena kebutuhan didalam 
masyarakt didalam desa dengan masyarakat yang ada didalam perkotaan sangatlah 
berbeda salah satunya adalah kualitas setiap individu yang berbeda beda serta kebutuhan 
yang ada didalamnya juga berbeda oleh karena itu perkembangan kurikulum yang hanya 
disandarkan pada suatu ketrampilan dasar saja tidak dapat dipenuhi dalam mencakup 
kebutuhan masyarakat yang ada karena kebanyakan masyarakat pada zaman modern telah 
berkembang melalui perkembangan yang semakin canggih dan modern tentunya serta 
untuk pengembangan kurikuum harus disesuaikan dengankeadaan individu dalam 
lingkungan sosial dalam masyarakat.berdasarkan berbagai hal tersebut sangatlah 
bermanfaat dalam proses perencanaan serta pengembangan kurikulum pendidikan.untuk 
mendapatkan suatu proses pendidikan yang baik serta kurikulum yang baik perlu 
memperhatikan hal yang ada dalam lingkungan masyarakat. 
Dalam penerapannya kurikulum juga berkaitan dengan kebudayaan ,yang artinya 
suatu ide maupun bentuk gagasan ,kepercayaan dan pola pikir yang ada dapat membentuk 
suatu kurikulum yang disepakati dengan baik oleh masyarakat selain itu kebudayaan juga 
dapat diartikan sebagai perwujudan serta hasil dari suatu pola pikir yang terdapat etika 
atau kemampuan masyarakat dalam pengembangan pendidikan masyarakat serta dapat 
meningkatkan kemampuan dari setiap individu didalam suatu kurikulum terdapat suatu 
konsep, ide, gagasan, norma-norma serta nilai dan peraturan. 
Pada dasarnya suatu kurikulum harus mencakup aspek-aspek budaya serta aspek 
sosial yang ada dalam lingkungan masyarakat.Selain itu terdapat suatu aspek sosiologi 
yang artinya aspek sosial yang mempunyai kaitan dengan beragam kegiatan dalam 
masyarakat seperti pertanian,kegiatan industri.Pendidikan pada jenjang sekolah juga 
dapat bertujuan untuk mendidik warga masyarakat supaya dapat hidup berinteraksi 
dengan masyarakat lainnya serta meningkatkan taraf dan kualitas masyarakat dalam segi 
sosial ,dengan adanya hubungan antara kurikulum dengan aspek sosial menjadi alat untuk 
mencakup sumber-sumber pengetahuan yang ada dalam ilmu pendidikan. 
Jika dilihat dari karakteristik sosial dan budaya pada setiap daerah di indonesia 
mempunyai ciri khas yang berkaitan dengan adat serta istiadat ,tata 
krama.keanekaragaman tersebut tidak hanya berasal dari kebudayaan tetapi juga berasal 
dari kondisi dari alam dan lingkungan sosial hal ini dapat menjadi kekayaan yang ada 
dalam bangsa serta dapat dikembangakn melalui dunia pendidikan .Pemerintah 
mempunyai peran penting dalam pembangunan kurikulum seperti mengembangkan 
kurikulum yang baru dan menjadikannya sebagai muatan lokal pada sekolah dasar, 
muatan lokal yang ada dalam kurikulum ini bertujuan untuk menjadikan kesempatan bagi 
anak didik yang dapat berkembang diberbagai lingkungan tidak hanya dapat berkembang 
pada lingkungannya sendiri, tujuan dari pengembangan kurikulum dalam bidang muatan 
lokal dapat dipahami serta dilihat dari segi kepentingannya, yang bertujuan untuk dapat 
mengubah kebiasaan-kebiasaan yang buruk yang ada didalam masyarakat menjadi 
kebiasaan yang baim dan dapat ditiru oleh generasi-generasi berikutnya, serta 
melestarikan budaya yang ada pada kehidupan masyarakat sosial.  
Dalam pengembangan kurikulum dapat memberikan manfaat dibidang sosial 
didalam pendidikan berupa pengajaran ilmu ketrampilan,penyaluran adat istiadat dan 
budaya ,penerapan kurikulum yang baik dan terarah dapat melatih anak menjadi lebih 
berkembang dalam adaptasi dilingkungan masyarakat,mendorong siswa siswi untuk 
selalu aktif dan meningkatkan kedisiplinan pada diri mereka,selain itu dalam penerapan 
kurikulum juga mampu mendorong anak untuk dapat berkembang didalam kelompok 
belajar serta meningkatkan sikap dan prilaku mereka atau etika ,dalam peningkatan 
kurikulum yang berhubungan dengan spek sosial dapat mendorong siswa untuk mengasah 
bakat yang mereka miliki untuk terus diasah hingga ke jenjang yang lebih tinggi melalui 
prestasi mereka. 
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